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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

judul Upaya Pengelola Dalam Mengembangkan Sendang Ngembel Untuk 

Meningkatkan Kunjungan Wisatawan, dapat disimpulkan bahwa : 

1.   Upaya pengembangan destinasi Sendang Ngembel terkendala dengan 

minimnya peran masyarakat sekitar. Pada saat mengambil keputusan, 

tidak semua masyarakat yang ikut dilibatkan. Hal ini dikarenakan masih 

banyak masyarakat sekitar yang belum mengerti tentang sadar wisata. 

2,   Upaya promosi yang dilakukan oleh pihak pengelola destinasi yakni 

kurang optimal khususnya pemanfaatan media sosial yang digunakan. 

Penggunaan web atau instagram kurang dimanfaatkan dengan baik, 

karena kegiatan yang dilakukan oleh wisatawan yang berkunjung tidak 

ditampilkan secara spesifik pada web yang dimiliki oleh Dinas Pariwisata 

Bantul 

3.    Terkendalanya perencanaan atraksi wisata baru pada Sendang 

Ngembel. Hal ini disebabkan karena dana bantuan yang dijanjikan oleh 

pemerintah daerah belum diterima oleh pengelola sendang. Sehingga 

dengan demikian rencana atraksi wisata baru seperti bebek kayuh dan 

spot foto sulit terealisasi. Akibatnya yang berkunjung mengalami 

kejenuhan. Pada kondisi ini mengakibatkan tingkat kunjungan wisatawan 

ke Sendang Ngembel mengalami penurunan dari tahun ke tahun. 
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B. Saran 

       Sebagai bahan rekomendasi dari peneliti, agar penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi keberlangsungan Sendang Ngembel, terdapat beberapa saran 

yang dapat disampaikan oleh peneliti yaitu : 

1. Menggiatkan kembali terkait kepengelolaan sendang 

       Pada dasarnya Sendang Ngembel sudah memiliki kepengurusan, 

namun dari sudut pandang peneliti, kepengurusan di daya tarik wisata ini 

kurang maksimal. Alangkah lebih baik lagi jika dari akar 

kepengurusannya diperbaiki untuk digiatkan kembali. Jadi dengan 

menggiatkan kembali pada titik intinya akan lebih mudah berkembang. 

2. Memperbanyak pelatihan secara berkesinambungan agar masyarakat 

memahami untuk turut serta mengembangkan 

       Setelah kepengurusan inti sudah kokoh, selanjutnya mengajak 

masyarakat sekitar yang memiliki peran penting dalam mengembangkan 

potensi yang dimiliki Sendang Ngembel. Jika hanya pokdarwis saja tentu 

tidak akan maksimal dan masyarakat tidak dapat menikmati hasilnya. 

Maka dari itu dengan memperbanyak masyarakat terutama Dusun Beji 

Wetan agar dapat berperan aktif dalam mengembangkan sendang tentu 

akan mendapatkan hasil yang luar biasa. Proses menyadarkan masyarakat 

bisa dilakukan dengan cara sosialisasi, kemudian menjelaskan peranan 

sebagai masyarakat dan sisi positifnya jika dikelola bersama. 

3. Menambah atraksi wisata 
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       Sendang Ngembel memang sudah indah dari panorama alamnya, 

namun jika hanya mengandalkan dari bagian itu saja wisatawan akan 

merasa jenuh dengan kunjungan dua sampai tiga kali saja. Untuk itu 

dengan menambah berbagai spot berfoto akan menambah minat 

wisatawan untuk berkunjung ke sendang. Terkait permasalahan dana, 

saran dari peneliti bisa menggunakan kas desa terlebih dahulujika belum 

ada respon dari pihak dinas terkait. 
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